
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 01 

SURAT PELAKSANAAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 02 

Pedoman Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

IMPLEMENTASI UNDANG-UNDANG NO.22 TAHUN 2022 TENTANG 

PEMASYARAKATAN TERKAIT PEMBINAAN KETERAMPILAN 

BAGI WARGA BINAAN DI LEMBAGA PEMASYARAKATAN KELAS 

IIB SINGARAJA 

 

 

Identitas Narasumber 

Nama Lengkap : Gst. Kd. 

Agus Pebriyana, S.H 

Pekerjaan/Jabatan: KASUBAG 

TU 

 

Wawancara Kepada Kepala Sub Bagian Tata Usah 

 

1. Bagaimana kondisi lapas kelas IIB Singaraja saat ini? 

2. Bagaimana Sejarah mengenai laps kelas IIB Singaraja? 

 

3. Apa visi dan misi dari lapas kelas IIB Singaraja? 

4. Bagaimana denah lapas kelas IIB Singarja? 

5. Berapa jumlah petugas pemasyarakatan serta golongannya? 

 

6. Bagaimana struktur organisasi serta tugas pokok di setiap bidangnya? 

 

7. Berapa anggaran yang dialokasikan untuk pembinaan 

keterampilan di setiap bidangnya? 



  

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

IMPLEMENTASI UNDANG-UNDANG NO.22 TAHUN 2022 TENTANG 

PEMASYARAKATAN TERKAIT PEMBINAAN KETERAMPILAN 

BAGI WARGA BINAAN DI LEMBAGA PEMASYARAKATAN KELAS IIB 

SINGARAJA 

 

 

 Narasumber 

 

Nama  : Wayan Riasa, A.Md.P., S.H. 

 

Pekerjaan/Jabatan: Kepala Seksi BINAPIGIATJA (Bimbingan Narapidana 

dan Kegiatan Kerja 

Wawancara Kepada Kepala Seksi Bimbingan Narapidana dan Kegiatan Kerja 

 

1. Bagaimanakah peran Lembaga dalam memberikan pembinaan 

keterampilan bagi warga binaan? 

2. Berapa kapasitas di lapas? 

 

3. Dengan jumlah tersebut, apakah formasi tersebut ideal menurut aturan di 

lapas? 

 

4. Berapa jumlah warga binaan residivis dalam empat tahun terakhir? 

 

5. Program pembinaan keterampilan apa saja yang ada di lapas 

6. Di lapas kelas IIB Singaraja, narapidana residivis yang paling banyak 

kasusnya apa saja jika boleh tau? 

7. Apakah di lapas kelas IIB Singaraja ada pembinaan 

keterampilan khusus bagi narapidana residivis? 

8. Apakah di lapas kelas IIB Singaraja terdapat perlakuan atau aturan 

khusus terhadap warga binaan residivis? 

9. Apakah pembinaan keterampilan yang dilakukan di lapas kelas IIB 

Singaraja berjalan dengan baik atau sebaliknya? 

10. Bagaimana pengaruh kondisi overkapasitas terhadap jalannya 

pembinaan keterampilan, apakah hal tersebut mempengaruhi 

optimalisasi kegiatan pembinaan keterampilanm? 



 

 

 

11. Apasaja tantangan dan hambatan yang dialami oleh  lapas dalam 

memberikan pembinaan keterampilan terhadap wbp? 

12. Bagaimana grafik residivis di lapas kelas IIB Singaraja setiap tahunnya? 

 

13. Di lapas napi yang melakukan pengulangan tindak pidana atau residivis 

dominan dilatar belakangi karena apa? 



 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

IMPLEMENTASI UNDANG-UNDANG NO.22 TAHUN 2022 TENTANG 

PEMASYARAKATAN TERKAIT PEMBINAAN KETERAMPILAN 

BAGI WARGA BINAAN DI LEMBAGA PEMASYARAKATAN KELAS IIB 

SINGARAJA 

Narasumber 

 

Nama : I Nyoman Dita, S.Pd 

Pekerjaan/Jabatan: KASUBSIE Keg. Kerja 

 

Wawancara Kepada Kepala Subseksi Bimbingan Kerja 

a. Di lapas kelas IIB Singaraja tentunya terdapat program pembinaan 

keterampilan. 

b. Terkait hal tersebut, apakah Bapak dapat menjelaskan lebih 

lanjut mengenai pelaksanaan pembinaan keterampilan di lapas 

Singaraja? 

c. Bagaimana kriteria pemilihan program-program pembinaan 

keterampilan dan apa tujuan yang ingin di capai dari pembinaan 

tersebut? 

d. Pembinaan keterampilan apa saja yang ada di lapas? 

e. Berapa jumlah warga binaan di setiap masing-masing tempat tersebut? 

f. Apakah seluruh pembinaan keterampilan tersebut sudah berjalan dengan 

baik? 

g. Apakah ada program pembinaan keterampilan yang tidak berjalan? 

Apabila ada mengapa demikian? 

h. Berapa jumlah warga binaan residivis yang aktif mengikuti pembinaan 

keterampilan? 

i. Apakah pembinaan keterampilan hanya dibimbing oleh petugas 

pemasyarakatan? 

j. Apabila ada dari pihak lain yang memiliki kompetensi diluar dari 

bagian Lembaga pemasyarakatan apakah bisa? Serta apakah terdapat 

syarat yang harus dipenuhi? 

k. Bagaimana teknis pembinaan yang diberikan? Apakah setiap hari atau 

setiap minggu? 

l. Apa saja fasilitas yang disediakan guna menunjang kegiatan pembinaan 

keterampilan? 

m. Apakah ada pembeda antara warga binaan residivis dengan warga 

binaan yang lainnya dalam menjalankan pembinaan keterampilan? 

n. Apakah di lapas kelas IIB Singaraja ada pembinaan 

keterampilan khusus bagi narapidana residivis? 
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o. Menurut bapak apakah pembinaan yang didapatkan oleh warga binaan 

dilapas dapat memberi manfaat pada warga binaan setelah bebas 

nantinya? 

p. Terkait penghasilan yang diperoleh dari keterampilan yang 

dihasilkan oleh warga binaan itu apakah warga binaan mendapatkan 

bagian dari hasil keja mereka? 

q. Bagaimana pengaruh kondisi overkapasitas terhadap jalannya 

pembinaan keterampilan, apakah hal tersebut mempengaruhi 

optimalisasi kegiatan pembinaan keterampilanm? 

r. Apa  tantangan yang dihadapi lapas dalam pelaksanaan pembinaan 

keterampilan? 

s. Bagaimana cara lapas kelas IIB Singaraja menangani kendala-kendala 

tersebut? 



 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

IMPLEMENTASI UNDANG-UNDANG NO.22 TAHUN 2022 TENTANG 

PEMASYARAKATAN TERKAIT PEMBINAAN KETERAMPILAN 

BAGI WARGA BINAAN DI LEMBAGA PEMASYARAKATAN KELAS IIB 

SINGARAJA 

Identitas Narasumber 

 

Nama Lengkap : Responden/Narapidana 

 

 Residivis 

1. Selama di lapas apa saja pembinaan keterampilan yang diterima oleh 

narapidana residivis?  

2. Tahun ini dapat pembinaan keterampilan kerja apa?  

3. Apakah seluruh warga binaan residivis mengikuti pembinaan keterampilan 

secara rutin?  

4. Apakah ada perbedaan pembinaan keterampilan antara pembinaan warga 

binaan residivis dengan warga binaan yang lainnya?  

5. Seberapa sering kegiatan pembinaan keterampilan dilakukan (setiap hari, 

mingguan, atau hanya pada waktu tertentu)?  

6. Per harinya berapa jam bapak mengikuti atau melaksnakan kegiatan kerja? 

 7. Kendala apa yang paling sering dihadapi selama mengikuti kegiatan 

pembinaan keterampilan (misalnya fasilitas, waktu, atau motivasi)?  

8. Apakah selama mengikuti pembinaan keterampilan kerja bapak mendapatkan 

upah?  

9. Selama melaksanakan kegiatan pembinaan keterampilan kerja mendapat hari 

libur?  

10. Siapa saja yang menjadi pembina keterampilan tersebut (pegawai lapas, 

pihak ketiga, atau lembaga luar)?  

11. Menurut bapak apa fasilitas yang belum ada di lapas yang bapak harapkan 

guna menunjang kegiatan pembinaan keterampilan kerja?  

12. Seberapa penting pembinaan keterampilan kerja ini bagi bapak?  

13. Menurut Bapak, apakah keterampilan yang diperoleh di Lapas akan 

membantu Bapak beradaptasi setelah bebas nanti? 

14. Menurut anda apakah pembinaan yang didapatkan dilapas dapat memberi 

manfaat pada anda saat ini? ataupun setelah bebas nantinya.  

15. Menurut pandangan Bapak, apakah pembinaan keterampilan yang ada saat 

ini sudah sesuai dengan kebutuhan dan minat warga binaan?  

16. Setelah bapak mengikuti pembinaan keterampilan kerja di lapas apakah 

setelah bapak keluar dari lapas bapak berencana membangun usaha yang sama 

yng bapak dapat selama di lapas?  



 

 

 

 

YANG TIDAK IKUT PEMBINAAN KETERAMPILAN KERJA  

1. Apakah bapak pernah mendapat informasi tentang pembinaan keterampilan 

kerja? Jika pernah dari siapa bapak mendapat informasi tersebut?  

2. Mengapa bapak tidak mengikuti pelantikan kerja? 

 3. Apakah ada kendala pribadi seperti (Kesehatan) yang membuat bapak tidak 

ikut pembinaan keterampilan kerja?  

4. Apakah menurut bapak pembinaan keterampilan kerja tersebut kurang 

menarik atau tidak sesuai dengan minat bapak?  

5. Jika bapak tidak mengikuti pembinaan keterampilan kerja, kegiatan apa saja 

yang anda lakukan selama di lapas?  

6. Apakah bapak memiliki saran agar pembinaan keterampilan kerja di lapas 

kelas IIB singaraja lebih menarik dan bermanfaat bagi bapak dan rekan-rekan 

bapak yang lain 

 

NARAPIDANA RESIDIVIS 

1. Imam Iskandar  

2. Komang Sastra 

3. I Ketut Oky Puspadika 

4. Ketut Sulaksana 

5. Ketut Eva Agusta 

6. Gede Saputra Yasa 

7. Arif Maulana 

8. Ketut Wahyu Arina 

9. Luh Putu Budiani 

10. Luh Erawati 

11. Sri Hartini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 03 
Dokunmentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



 

 

 

 

  

Wawancara Kepada Perwakilan Kepala 

Sub.Bagian Tata Usaha 

Wawancara Kepada Kepala Seksi Bimbingan 

Narapidana/Anak didik dan Kegiatan Kerja 

  

Wawancara Kepada Kepala Sub.Bidang 

Kegiatan Kerja 

Wawancara Kepada Narapidana Residivis 
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